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ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA ALAM BERDASARKAN TOURISM
AREA LIFE CYCLE (TALC) DI CURUG BATU TEMPLEK, KABUPATEN BANDUNG

Oleh
Ogie Martua Irmansyah

2208618

Pembangunan pariwisata saat ini lebih cenderung kepada pembangunan pariwisata
berkelanjutan. Secara teoritis bahwa parwisata berkelanjutan dapat dikatakan sebagai suatu
perencanaan strategis dalam pengembangan pariwisata. Metode dalam penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis PESTEL yang terkait permasalahan penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada posisi kurva siklus hidup pariwisata Curug Batu
Templek berada pada posisi stagnasi yang memiliki ciri penurunan jumlah kunjungan
wisatawan, kegiatan promosi yang secara intensif dan hubungan kerjasama dihentikan
sementara. Selanjutnya, dalam analisis pestel di Curug Batu Templek cukup memenuhi setiap
komponen-komponen dalam analisis tersebut. Strategi pengembangan dalam posisi stagnasi
yaitu strategi diversifikasi produk wisata, strategi revitalisasi infrastruktur, strategi pengelolaan
lingkungan, dan strategi penguatan keterlibatan Komunitas lokal. Selanjutnya, strategi dalam
analisis PESTEL terdiri dari strategi kolaborasi, strategi penawaran produk wisata, strategi
pengelolaan biaya, dan strategi pemantauan regulasi yang aktif.

Kata kunci: Pengembangan, Pariwisata Alam, Siklus Hidup Pariwisata, Curug Batu Templek.



ABSTRACT

DEVELOPMENT STRATEGY OF NATURE TOURISM BASED ON TOURISM AREA LIFE
CYCLE (TALC) IN CURUG BATU TEMPLEK, BANDUNG REGENCY

Current tourism development tends to be more towards sustainable tourism
development. Theoretically, sustainable tourism can be said to be a strategic planning in
tourism development. The method in this research uses a qualitative descriptive method. The
data used in this study uses two data sources, namely primary data and secondary data. The
data analysis technigue in this study uses pestel analysis related to the research problem. The
results of this study indicate that in the position of the tourism life cycle curve, Curug Batu
Templek is in a stagnation position which is characterized by a decrease in the number of
tourist visits, intensive promotional activities and temporary suspension of cooperation.
Furthermore, in the pestel analysis at Curug Batu Templek, it is sufficient to fulfill each
component in the analysis. Development strategies in a stagnation position are tourism product
diversification strategies, infrastructure revitalization strategies, environmental management
strategies, and strategies for strengthening local community involvement. Furthermore, the
strategies in the pestel analysis consist of collaboration strategies, tourism product offering
strategies, cost management strategies, and active regulatory monitoring strategies.

Keyword: Development, Nature Tourism, Tourism Area Life Cycle, Curug Batu Templek
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